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Flexible learning is an online learning media that reshapes the roles of lecturers and 
students and provides information required for teaching/ learning activities. Indeed, various 
factors influence the extent of users’ participation in adopting flexible learning. Therefore, it is 
necessary to investigate what factors affect the extent of users’ participation in accepting and 
adopting flexible learning. Consequently, this article uses Technology Acceptance Model (TAM) 
as the theoretical base to understand the factors that influence the acceptance and adoption of 
flexible learning by lecturers and students as users of the system. In order to make the empirical 
analysis, we distribute questionnaire topurposively selected 100 students and lecturers from a 
private Indonesian university (Satya Wacana Christian University) who have fully used flexible 
learning system in the university (the so-called FLearn). Using Structural Equation Modeling 
(SEM) to analyze the data, we find that perceived usefulness, perceived ease of use,and attitude on 
use of flexible learning significantly affect the extent of flexible learning usage in online learning 
activities. 




Flexible learning merupakan media pembelajaran on-line yang mengatur peran dosen dan 
mahasiswa serta menyediakan kebutuhan informasi yang berhubungan dengan proses belajar 
mengajar. Tinggi rendahnya partisipasi pengguna dalam mengadopsi media pembelajaran on-line 
tersebut tentunya dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu, oleh karena itu perlu untuk mengetahui 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penerimaan adopsi flexible learning UKSW terhadap 
dosen dan mahasiswa sebagai pengguna dari sistem informasi. Penelitian ini menggunakan 
Technology Acceptance Model (TAM) sebagai kerangka penelitian untuk mengetahui faktor-faktor 
tersebut. Penentuan sampel dilakukan dengan purposive sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan peneliti, dimana peneliti memilih responden yang 
memang pernah atau secara penuh menggunakan FLearn UKSW dengan menyebarkan kuesioner 
sebanyak 100 sampel yang terdiri dari dosen dan mahasiswa FTI UKSW. Metode analisis data 
yang digunakan adalah analisis structural equation modeling (SEM). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa faktor persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, sikap terhadap 
penggunaan dan penggunaan nyata mempengaruhi penggunaan atas FLearn dalam menunjang 
proses belajar mengajar.  
Kata kunci: Online Learning, Technology Acceptance Model, Purposive Sampling, Structural 
Equation Modeling. 
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